BAB IV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari penelitian ini tentang bimbingan rohani Islam pada
anggota polisi di Kepolisian Republik Indonesia Daerah Kalimantan Selatan, dapat
penulis ambil beberapa kesimpulan yaitu;

1. Bentuk dan dan proses dari bimbingan rohani islam yang dilakukan rohaniawan
mencakup rohani dan jasmani, seperti kegiatan ceramah agama, kajian alquran,
bimbingan pernikahan perceraian dan bimbingan saker. Sehingga personel
kepolisian menjadi petugas yang baik dan sehat jasmani rohani. Setiap pekerjaan
yang mereka lakukan adalah dengan niat ibadah kepada Allah Swt.

2. Kendala yang diahadapi oleh rohaniawan dalam pelaksanaan kegiatan hanya
terbentur oleh jadawal pekerjaan beberapa satker, seperti satlantas. Untuk satker

yang lain bisa mengikuti kegiatan keagamaan yang di atur oleh rohaniawan.

B. Saran/Rekomendasi

1. Kepada Ustadz/Penceramah, materi yang disampaikan hendaknya diarahkan
kepada masalah yang berhubungan dengan tugas polisi dikaitkan suatu perbuatan
menurut ajaran agama Islam sehingga disadari bahwa pelaksanaan tugas dengan
baik dan benar adalah ibadah serta contoh-contohnya agar bisa lebih mengena

dengan tugas-tugas polisi.

2. Kepada kepala Bagwatpres agar bisa membuatkan program konsultasi individu
khusus untuk bimbingan rohani islam karena banyak problem lebih mudah

disampaikan dengan cara face to face.
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